
Pendahuluan 

berarti sikap apatis terhadap hak-hal yang bersifat 

Zuhud, uzlah dan sebagainya merupakan 

terlihat ekslusif dan asosial (Amin Syukur, 2002: 

lebih memilih untuk uzlah daripada berkecimpung di 
dalam hiruk pikuk kehidupan dunia.

mereka amat disibukkan dengan mujahadah dalam 
mendekatkan diri kepada Allah. Maqamat wa al-
Ahwal

puncak pensucian diri dan kedekatan hubungan 
dengan Allah.

mengadakan mobilisasi massa dan mencapai tujuan-
tujuan politik. Pada abad pertengahan, Muwahhidun 
dan Murabbithun merupakan dua negara (daulah

Pada era kontemporer, tasawuf dan politik menjadi 
dua hal yang paradoks. Kehidupan politik yang 
lebih cenderung sekuler dan materialistik menjadi 

Sementara itu, banyak politisi memandang bahwa 

ambisi politik. 

Yang menarik di sini adalah pemberdayaan politik 

Turki pada era 1900-1960 dilakukan melalui gerakan 
tasawuf. Tasawuf dan Politik merupakan kata kunci 

ketiga era kehidupannya yang banyak ia tuangkan 
dalam kitabnya yang sangat monumental, yaitu Kitab 

 

Tasawuf dan Pemberdayaan Politik

Tasawuf
Secara sederhana tasawuf merupakan kesadaran 

adanya komunikasi dan dialog langsung antara 
hamba dengan Tuhan. Tasawuf merupakan suatu 
sistem latihan dengan penuh kesungguhan untuk 
membersihkan, mempertinggi, dan memperdalam 
nilai-nilai kerohanian dalam rangka mendekatkan 
diri kepada Allah, sehingga segala konsentrasi hanya 

 

Abu al-Wafa al-Taftazani mengartikan tasawuf 
sebagai cara bertahap yang dilakukan manusia untuk 
mencapai kesempurnaan moral, pemahaman tentang 

Pemikiran Tasawuf Said Nursi dalam Pemberdayaan Politik
(Al-Tamkin Al-Siyasi) Masyarakat Muslim Turki

(Studi Atas Kitab Al-Matsnawi An-Nuri)
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hakikat, dan kebahagian qudsiyyah  Menurut 

mensucikan dirinya lahir dan batin dengan mengikuti 

 

zahid 
‘abid 
menjauhi kesenangan dan kenikmatan duniawi untuk 
mendapatkan kesenangan dan kenikmatan akhirat 
dinamakan zahid. Seorang yang menekuni ibadah-
ibadah dengan shalat, puasa, dan lain-lain dinamakan 
abid. Sedangkan orang yang memusatkan pikirannya 

kepada kesucian Tuhan dan mengharapkan terbitnya 
cahaya al-Haq SWT dalam hatinya dengan 
melestarikan beramal dan berzikir disebut ‘arif. 

 (Mahmud, 2003: 
. 

shaleh yang selalu merindukan kedekatan pada 

karena perbedaan pendapat dan apalagi kalau ummat 

mulai terbiasa dengan keserakahan pada materi. 
Pada pertengahan abad ke 2 hijriyah ulama-ulama 

sebagai hamba Tuhan yang merasa berkewajiban 
menegakkan siyasah syar’iyah

siyasyah 
sayr’iyah

kedua hijrah banyak ulama yang diberi gelar al-zahid, 

Dilihat dari periodesasinya, keberadaan mereka 

Kemudian pada abad ketiga hijrah, tasawuf 
mengalami perkembangan pesat. Pada era ini telah 
banyak ulama yang diberi gelar , antara lain; 

ulama-ulama pada abad ketiga hijrah ini, seperti; al-

Sementara tokoh-tokoh tasawuf yang dikenal 

keenam dan ketujuh hijrah, antara lain; Ahmad al-

Dilihat dari sejarahnya, perkembangan tasawuf 
telah terjadi sejak abad kedua hijrah (al-Mishri, 1988: 

 

Kenyataan ini membantah pandangan bahwa tasawuf 

pemberdayaan politik adalah essensi dari 
demokratisasi. Pemberdayaan politik itu sendiri 
menurutnya hanya mungkin menunjukkan hasil bila 
dilakukan tiga langkah penting: Pertama, pendirian 
institusi publik, ini dilakukan untuk menjadi wadah 
yang mengakomodir kepentingan publik. Kedua, 
merebut ruang publik atau menciptakan ruang-
ruang publik. Ruang publik dimaksud adalah tempat 
bagi publik untuk mengekspresikan kebebasan dan 
otonomi mereka, baik kebebasan bicara, berserikat, 

lain. Dan ketiga, adalah penguatan gerakan sosial 
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berupa upaya-upaya mendorong berfungsinya 
institusi-institusi sosial yang tumbuh secara mandiri 
di tengah masyarakat untuk menjadi wadah dan 
penyelaras aspirasi warga. 

pemberdayaan dikenal dengan al-Tamkin (al-
al-Tamkin 

merupakan bentuk mashdar dari kata makkana. 
al-Tamkin artinya 

Allah memberikan kemampuan kepada manusia 
untuk mengelola atau mengerjakan semua hal yang 
diinginkannya, karena ia dilindungi Allah. Sedangkan 

al-Tamkin 
digunakan dalam arti al-Tatsbit wa al-Taqwiah 

 

Kata makkanna diulang lima kali dalam al-

Artinya: "Dan orang Mesir yang membelinya berkata 
kepada isterinya: "Berikanlah kepadanya tempat 
(dan layanan) yang baik, boleh Jadi dia bermanfaat 
kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak." dan 
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang 
baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar 
Kami ajarkan kepadanya ta›bir mimpi. dan Allah 
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya

Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf 

ayat ini maksudnya adalah Allah mudahkan pembesar 
Mesir membelinya, dan ia memuliakan Yusuf. 
Melalui cara ini, Allah jadikan ia sebagai sarana untuk 
memperkuat kedudukan Yusuf di Mesir. 

Pada ayat lain Allah menjelaskan bagaimana 
cara melakukan pemberdayaan terhadap Yusuf, yaitu 
dengan memberinya kedudukan sebagai bendahara 
negara ketika terjadi paceklik atau krisis di Mesir, 
lalu Yusuf berhasil menyelesaikannya, sehingga 
kemudian dialah yang menjalankan pemerintahan di 
Mesir secara de facto.

Pada tataran teknik implementasinya, paradigma 
pemberdayaan (empowerment) muncul dalam dua 
model, yaitu; model pertama adalah model yang 

metodologi yang ia sebut dengan conscientization 
( (conscientization 
process
kolektif untuk meluruskan perilaku dan kebijakan 
pemegang kekuasaan melalui kesadaran berpolitik. 
Jadi upaya perubahan sosial politik dilakukan dengan 
terlebih dahulu menumbuhkan kesadaran kritis pada 
masyarakat. Kesadaran kritis dalam diri seseorang 
dapat dicapai dengan melihat ke dalam diri sendiri 
(looking inward
didengar, dilihat, dan dialami untuk memahami apa 
yang sedang terjadi dalam kehidupan. 

mencari cara untuk menciptakan kebebasan 
masyarakat dari struktur-struktur yang opressif 
dengan terlebih dahulu menanamkan kesadaran kritis. 
Empowerment
Preire lebih menekankan pada perwujudan partisipasi 

 

Sedangkan model kedua adalah model yang 
dikembangkan oleh Schumacher. Menurutnya, 
manusia bisa membangun diri mereka sendiri 
tanpa harus terlebih dahulu menghilangkan 
ketimpangan struktural yang ada dalam masyarakat. 
Pemberdayaan seperti ini dilakukan dengan terlebih 
dahulu mewujudkan institusi internal yang mandiri 
yang lahir di tengah masyarakat. Dengan kata lain, 
pemberdayaan ini dilakukan dengan membangun 
kekuatan kolektif masyarakat. Teori Schumacher 
nampaknya lebih menekankan kehadiran institusi 
publik yang mandiri, yang melakukan gerakan 
pemberdayaan masyarakat yang menjadi basisnya, 
sekalipun tidak harus berorientasi politik.

Schumacher memiliki titik temu, yakni pada 
keharusan melakukan pemberdayaan masyarakat 
akar rumput dengan menekankan partisipasi publik 
(bottom-up top-
down
tersimpan dalam masyarakat dimaksud (Mansur 

Karena bagaimanapun, kondisi ketidakberdayaan 
masyarakat merupakan dampak langsung maupun 
tidak langsung dari kebijakan struktural negara 
dan pemerintah. Melakukan pemberdayaan politik 
dapat dipahami sebagai upaya untuk menempatkan 
masyarakat bukan semata-mata sebagai objek 
kebijakan politik, tetapi bagaimana menumbuhkan 
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tanggung jawab politik masyarakat dalam kehidupan 
politik. 

Karya dan Gerakan Politik Bediuzzaman 
Said Nursi 

desa bernama Nurs, salah sebuah perkampungan yang 
melebar di sepanjang kaki lereng pegunungan Taurus 
yang menghadap ke Selatan di sebelah selatan Danau 

Timur.

dalam kondisi religiusitas yang sangat kondusif. 

orang shaleh dan taat. Ayahnya yang bernama Mirza 

 

saudara lelakinya, Abdullah. Sebagaimana lazimnya 
pelajar Muslim, ia mulai pula mengkaji bidang nahwu 
dan sharf. Pada tahun 1888, dengan ketekunan luar 

berhasil membaca seluruh buku yang pada umumnya 
dipelajari di sekolah-sekolah agama hingga tepat 
tiga bulan ia menggondol ijazah dari Syekh Mehmed 

sebagian besar waktunya, bahkan pada malam-malam 
hari, di makam seorang wali suku Kurdi dan penyair, 

mengatakan bahwa ia secara khusus mendapat berkah 
 

 

gelar Bediuzzaman 
dirinya, yang kemudian dirinya menjadi dikenal 

mempengaruhi dirinya menjalani kehidupan wira’i 
dan zahid

nasihat spiritualnya melalui karya besarnya Futuh 
al-Ghaib  Sedangkan mengenai 
Ahmad Sirhindi, menjadi seorang teman, sekaligus 
guru yang simpatik dengan karya besarnya Maktubat 

 

satu saja pembimbing untuk menuju istana kebenaran 

pengakuan atas ketidakberdayaan diri (impotence, 
al-‘ajz
(compassin, al-syafaqah
al-tafakkur
komplementer amal-amal wajib agama agar bisa 
merasakan kehangatan iman dan memberikan 
pencerahan spiritual dalam pengabdian kepada Sang 
Pencipta. 

hakikat, 
bukan tarekat. Artinya, empat jalan besar tersebut bisa 
dilaksanakan secara longgar oleh siapa pun dan tanpa 
aturan-aturan baku dengan tujuan untuk mereguk 
buah-buah hakikat keimanan dalam pengabdian 
kepada Tuhan. 

 Sebagai 

politik di Turki. Misalnya, ia menolak bekerjasama 
dengan Mustafa Kemal; ia menolak ajakan untuk 
memberontak kepada pemerintah; ia mendatangi 
penguasa dan memberi nasihat kepada mereka; 
ia menulis surat nasihat kepada pejabat-pejabat 
pemerintah; ia mendukung kepemimpinan Adnan 
Menderes; dan sebagainya. 

Pada era kedua kehidupannya (Said Jadid
menjadi oposisi loyal terhadap pemerintah. Sedangkan 
pada era ketiga, ia memberikan dukungan moril kepada 

memberikan kebebasan publik menjalankan ajaran 

oleh kalangan militer hingga dewasa ini. 

Sekalipun telah terjadi transformasi dari politik 
praktis ke arah tasawuf, pada era kedua dan ketiga 

politik berpengaruh, dan seringkali menjadi tahanan 
aku berlindung 

kepada Allah dari setan dan politik
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terhadap dinamika politik di Turki melalui pendidikan 
dan dakwah.

ideologi negara dan kepemimpinan, dialog antara 

menyusun ulang tulisan-tulisannya serta memberikan 
ulasan, pemikiran-pemikirannya diseminarkan, 
bahkan untuk itu dilaksanakan muktamar 
internasional.

berpengaruh luas di tengah masyarakat Turki. 
Perkembangan inilah yang menyebabkan 
kekhawatiran pemerintah terhadapnya. Dia ditangkap 

berkembang pesat di Turki. Bahkan gerakan Fethullah 
Gullen dinyatakan sebagai gerakan yang banyak 

Neo-
 menganjurkan para murid-muridnya 

untuk menjadikan Risalah an-Nur sebagai rujukan 
utamanya, walaupun diizinkan memperkaya wawasan 

 

perubahan sosial politik di tengah pemerintahan 

dasar pemikiran ini adalah perubahan kebijakan 
pemerintah ke arah lebih membebaskan masyarakat 

dan sebagainya.

Tidak diketahui secara pasti faktor apa yang 
dominan membuat dinamika politik di Turki 
berubah, perkembangan Turki setelah Mustafa Kemal 

statistik resmi menyatakan bahwa 99,4 persen dari 68 

think tank The 
Economist edisi Juni 2000, menyebutkan bahwa 
92 persen dari responden yang mengaku muslim 
menjalani puasa Ramadan. Dan hampir 50 persen 
mereka mengaku menjalankan salat lima waktu setiap 
hari.

Banyak pengamat menilai bahwa proses 
sekularisasi di Turki gagal, karena mendapat 
perlawanan dari kalangan muslim tradisional di 
pinggiran kota. Perlawanan dimaksud bukan melalui 
pemberontakan, namun lebih kepada pendekatan 
dakwah dan pendidikan. Kebijakan sekularisme 
Mustafa Kemal yang menghapus simbol-simbol 

pengikutnya berkali-kali ditangkap pada era Mustafa 
Kemal, karena dianggap membahayakan program 
sekularisasi di Turki.

menumbuhkan kesadaran kritis dalam menyikapi 
program sekularisasi pemerintahan Kemal. Sehingga 
pada masa kepemimpinan Adnan Menderes, simbol-

dan ajarannya kembali bebas didakwahkan, dan 
sebagainya. Secara teoretis, melalui gerakan di 

pemberdayaan politik masyarakat muslim di Turki. 

menjadi aktual dibicarakan seiring aktualisasi tema 
pemberdayaan masyarakat madani atau .

komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka 
sendiri, serta mengusahakan untuk membentuk masa 
depan sesuai dengan keinginan mereka. 

(keajaiban masa) 
penggerak perjuangan melawan kezaliman, ia juga 
menyisakan waktu untuk menuangkan pemikirannya 
dalam bentuk tulisan.

pemikiran tasawuf dan politik, antara lain:

 Al-Mathnawi an-Nuri 

 Al-Kalimat 

 Al-Maktubat 

 Al-Lama’at

 Al-Malahiq,  (Kairo: 

 Syirah Zatiah
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 Shaiqal al-Islam,  

(Kairo: Syirkah 

 Al-Syi’a’at

Tesis Tasawuf dan Politik Said Nursi

Sesuatu yang sangat berharga dari pemikiran 

yang telah dibina sejak usia dini dengan kehidupan 

sangat mewarnai dan paling menonjol dari pemikiran 
dan karya-karya yang dihasilkannya. 

tasawuf eksklusif menjadi tasawuf inklusif, yaitu 
dengan membangun semua jalan tasawuf berdasarkan 

 

membangun tasawuf yang disebut hakikat (Aziz, 
 

pada tujuan, yaitu ma’rifah billah dan musyahadah 
nur at-tajalli atau terbentuknya nur cahaya yang ghaib 

sejati dan mutlak sebagai akhir dari semua perjalanan, 
tujuan dari segala jalan. 

Pemakian istilah hakikat bukan tarekat yang 

persoalan tasawuf agar sesuai dengan semangat al-
 

zaman dan “makan”. 

penyakit hati seperti banyak dijadikan topik dalam 

seperti putus asa, ujub, lupa diri, dan buruk sangka, 
hakikatnya adalah kelalaian terhadap Sang Pemilik 
hakiki, dan itu merupakan sebab munculnya jiwa 

sebagai pemilik sehingga dalam anggapannya ia 
mempunyai kekuasaan. Lalu ia mengukur manusia 

 

dalam diri manusia terdapat biji yang seandainya 
ia merupakan buahnya, niscaya biji tadi merupakan 

banyak keterpautan dengan seluruh cahaya nama-
nama Allah yang indah. Selain itu, ia juga memiliki 
musuh sepenuh dunia. Manusia hanya akan merasa 
tenang apabila bersandar pada zat yang kuasa 
mencukupi dan memeliharanya dari segala sesuatu 

 

Tasawuf yang berkembang pada masanya, dalam 

secara luas karena kebenarannya tidak terbantahkan. 

menerangkan kebenaran Tuhan yang maha tinggi. 

ditandingi dan tidakkan mungkin dapat ditemukan 
kesamaannya dengan karya manusia. Kebenaran 

persoalan termasuk pemikirannya tentang tasawuf.

efektif termasuk dalam rangka pemeliharaan 
ketertiban umum dan keamanan, kerusakan seharusnya 
disebabkan oleh kekuatan ketidakpercayaan bisa 

kitab Risale-i Nur. Di sini akan disebutkan hanya 
Risale-i Nur dan 

Dengan tujuan yang sama beberapa poin umum 
tentang Risale-i Nur disertakan, dan metode yang 
khusus untuk Bediuzzaman, yang mempekerjakan 

Risale-i Nur merupakan komentar enam 

menjadi objek serangan diluncurkan dalam dan atas 
nama ilmu pengetahuan dan logika. Risale-i Nur karya 

kebenaran iman sesuai dengan ilmu pengetahuan 
modern melalui argumentasi rasional dan bukti ajaib 

pembaca, baik di dalam maupun di luar Turki. Berkat 
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Risale-i Nur, Turki berhasil mempertahankan agama 
mereka meskipun berhadapan dengan rezim paling 
despotik. 

gerakan dengan kekuatan senjata pada masanya 

bersembunyi di bawah ungkapan politiknya yang 
popular  

Pernyataan di atas paling tidak mensiratkan dua 
persoalan pokok. Pertama, mempersepsikan politik 

sebagai perilaku politik yang paling bejad dan jahat 
setimpal dengan cara-cara makhluk syaitan yang 
menyesatkan. Kedua, membangun sistem politik 
dengan gerakan masa yang didasarkan pada keyakinan 

itu terlihat dari pernyataan-pernyataannya yang 
kemudian dituangkan dalam bentuk karya berjudul 
al-Matsnawi 
dengan dua mata sisi yang masing-masing untuk 
menanamkan kebencian atas peradaban barat yang 
telah meracuni kehidupan muslim Turki, satu sisi lagi 
untuk mambakar api semangat masyarakat muslim 

peradaban mukmin adalah bahwa yang pertama 
berisi keterasingan yang secara lahiriah indah namun 
isinya buruk. Bentuknya menarik, tetapi bagian 
dalamnya menakutkan. Adapun peradaban mukmin 
bagian dalamnya lebih indah daripada bagian luarnya. 

berisi sesuatu yang damai, cinta, dan tolong menolong 
 

di mana ia berusaha memberikan gambaran tentang 
jeleknya perabadan Barat yang ia bahasakan dengan 

muslim. Kata yang menunjukkan pada keyakinan 
yang sesat dan berakhir pada siksa azab Tuhan di 

agama yang memberikan penghargaan tinggi dalam 

dengan rahasia iman dan tauhid melihat adanya 
persaudaraan antara entitas alam serta kecintaan antar 

 

pada masanya yang dalam pandangannya sudah 
sangat salah dalam melangkah. Pemimpin pada masa 

lalai”. 

berdimensi politis kepada pemimpin, akan tetapi 
penyebarannya kepada masyarakat muslim Turki 
menjadikan semangat membara di hati mereka untuk 

lalai. 

yang lalai” dalam tulisan berikut:
Ketahuilah wahai “Said yang lalai” bahwa sesuatu 
yang tidak akan menyertaimu sesudah alam mini 
fana; tetapi akan berpisah denganmu seiring dengan 
kehancuran dunia, tidak layak untuk menjadi 
pautan hatimu. Apalagi dengan sesuatu yang akan 
meninggalkanmu seiring dengan habisnya usiamu. 
Apalagi dengan sesuatu yang tidak akan menemanimu 
dalam perjalanan barzakh. Apalagi dengan sesuatu 
yang tidak akan ikut bersamamu menuju pintu kubur. 
Apalagi dengan sesuatu yang akan berpisah selama-
lamanya denganmu setahun atau dua tahun kemudian 
seraya mewariskan dosa di pundakmu. Apalagi 
dengan sesuatu yang meninggalkanmu di saat engkau 

bersamaan antara aspek politik dan kesadaran 

penguasa Yazid bin Muawiyah. 

Jikalau engkau berakal, jangan bersedih dan 
murung. Tinggalkan sesuatu yang tidak akan 
menyertaimu dalam perjalanan abadi; di mana 
ia akan lenyap dan fana sejalan dengan berbagai 
perubahan dunia, perkembangan menuju barzakh, 
dan kedatangan alam ukhrawi. Bukankah engkau 
merasa dalam dirimu terdapat sesuatu yang hanya 

Karena itu taatilah ia yang juga taat kepada perintah 
Penciptanya Yang Maha Bijaksana.

Kesimpulan 

tasawuf yang berbeda dengan corak tasawuf yang 
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sezamannya, dan bahkan tidak banyak ditemukan 
pemikiran tasawuf seperti yang dikembangkannya. 

menjadi tasawuf inklusif, yaitu dengan membangun 
 

sebab itu, ia membangun tasawuf yang disebut 
hakikat dan bukan tarekat.

pada tarekat merupakan tasawuf yang banyak memiliki 

harus bertindak cepat dalam rangka menyelamatkan 
ummat dari terpaan badai sekularisasi. 

menjadikan tasawuf benar-benar berakar kepada 

sebagai pengganti kata tarekat. Artinya setiap 
orang harus melihat era yang dihadapinya dengan 
menyandingkannya pada ketinggian tuntunan al-

terlewatkan kecuali harus diserang dengan hakikat 
yang merupakan kehendak tertinggi Pencipta Alam.

perpaduan antara semangat melawan kezaliman 
dan menumbuhkan kesadaran beragama. Semua 
pemikirannya selalu terlihat dalam bentuk dualisme, 
yaitu antara penghancuran niali-nilai kebatilan 
dan pembangunan kemaslahatan, meruntuhkan 
ketidakberdayaan dengan membangun semangat 
yang tinggi. Tidak ada sesuatu yang direncanakan 
manusia akan mampu melebihi kehendak Tuhan, 
karena itu kembali kepada hakikat yang diinginkan 

kehidupan merupakan cara yang paling sempurna 
bagi kehidupan spiritual manusia. 

Catatan: (Endnotes)
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